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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pembiayaan Mudharabah  

1.  Pengertian Pembiayaan Mudharabah 

Ditahun 2008 secara khusus telah diatur melalui UU Nomor 21 

Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, antara lain yakni Pasal 1 angka 25 

yang menyebutkan bahwa Pembiayaan adalah penyediaan dana atau 

tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa transaksi bagi hasil dalam 

bentuk mudharabah dan musyarakah. Pembiayaan berdasarkan akad 

mudharabah juga telah diatur melalui fatwa DSN No. 07/DSN-

MUI/IV/2000 tentang pembiayaan mudharabah. Latar belakang 

dikeluarnya fatwa dimaksud adalah dalam rangka mengembangkan dan 

meningkatkan dana lembaga keuangan syariah, pihak LKS dapat 

menyalurkan dananya kepada pihak lain dengan cara mudharabah, yaitu 

akad kerjasama suatu usaha antara dua pihak dimana pihak pertama 

(shahibul maal) menyediakan seluruh modal, sedang pihak kedua (amil, 

mudharib, nasabah) bertindak selaku pengelola dan keuntungan usaha 

dibagi diantara merek sesuai dengan kesepakatan yang dituangkan dalam 

kontrak.
1
 

                                                           
1
Abdul Ghofur, Perbankan Syariah di Indonesia , (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 2009), hal 133 
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Mudharabah sebagai sebuah kegiatan ekonomi antara dua pihak 

mempunyai beberapa ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi dalam 

rangka mengikat jalinan kerjasama tersebut dalam kerangka hukum.  

Tujuan pembiayaan yang lain terdiri dari dua fungsi yang saling 

berkaitan dari pembiayaan antara lain: 

a. Profitability yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari pembiayaan 

berupa keuntungan yang diraih dari bagi hasil yang diperoleh dari bagi 

hasil dari usaha yang dikelola nasabah 

b. Safety yaitu keampuan dari prestasi yang diberikan harus benar-benar 

terjamin sehingga tujuan profitability dapat tercapai tanpa hambatan 

yang berarti.
2
 

2. Ketentuan Pembiayaan Mudharabah  

Ketentuan-ketentuan penyaluran dana dalam sebuah pembiayaan 

mudharabah diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Penyaluran dana mudharabah adalah penyaluran dana yang disalurkan 

oleh LKS kepada pihak lain untuk suatu usaha yang produktif 

b. Mudharib boleh melakukan berbagai macam usaha yang telah 

disepakati bersama dan sesuai dengan syariah dan LKS tidak ikut 

campur dalam manajemen perusahaan atau proyek tetapi mempunyai 

hak untuk melakukan pembinaan dan pengawasan 

c. Biaya operasional dibebankan kepada mudharib 

d. Dalam hal penyandang dana (LKS) tidak melakukan kewajiban atau 

melakukan pelanggaran terhadap kesepakatan, mudharaib berhak 

mendapat ganti rugi atau biaya yang telah dikeluarkan.
3
 

 

Berdasarkan fatwa perlu dikemukakan hal-hal yang menjadi 

rukun dan syarat dari pembiayaan mudharabah  antara lain Pertama, 

                                                           
2
 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta : Kalimedia, 

2015), hal 6 
3
 Ibid….hal 243-244 
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Penyedia dana dan pengelola dana harus cakap dalam melakukan transaksi 

akad mudharabah, Kedua, Adanya ijab qobul berguna untuk menunjukkan 

bahwa kedua belah pihak berkehendak dalam mengadakan kontrak, 

Ketiga, shahibul maal memberikan modal kepada mudharib untuk 

dikelola sebagai usaha, Keempat, keuntungan untuk kedua belah pihak 

sesuai dengan kontrak yang sudah ditetapkan diawal, selain itu shahibul 

maal akan menanggung semua kerugian atas usaha yang dikelola oleh 

mudharib, Kelima, kegiatan usaha yang dikelola mudharib merupakan 

pertimbangan modal yang telah disetorkan.
4
 

Landasan hukum pembiayaan mudharabah terdapat dalam Fatwa 

DSN No. 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan mudharabah. Dalam 

diktum pertama tentang ketentuan pembiayaan penyebutkan sebagai 

berikut: 

a. Pembiayaan mudharabah adalah pembiayaan yang dialurkan oleh 

lembaga keuangan syariah kepada pihak lain untuk usaha yang 

produktif 

b. Jangka waktu usaha, tata cara pengembalian dana  dan pembagian 

keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak 

c. Jumah dana pembiayaan harus dinyatakan dengan jelas dalam bentuk 

tunai dan bukan piutang 

d. Pada prinsipnya, dalam pembiayaan mudharabah tidak ada jaminan, 

namum agar mudharib tidak melakukan penyimpangan, LKS dapat 

meminta jaminan dari mudharib.
5
 

 

Adapun fungsi memilik pembiayaan mudharabah antara lain 

adalah meningkatkan daya guna uang dan barang, meningkatkan peredaran 

uang, menimbulkan kegairahan usaha, meningkatkan stabilitas ekonomi 

                                                           
4
 Ibid….hal 133-134 

5
 Mahbub, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Pendapatan BMT UGT 

Sidogiri Capem Senggon Kabupaten Banyuwangi, Jurnal, Vol. 2  No. 2, Hal 69. ISSN 2460-0083, 

Diakses pada tanggal 8 Maret 2019  
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dan sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional. Dari 

beberapa fungsi dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk mengembangkan 

potensi masing-masing, yakni potensi pemilik modal yang tidak memiliki 

keahlian usaha dengan pemilik proyek yang tidak memiliki modal untuk 

sama-sama mendapatkan keuntungan.
6
 

Gambar 2.1 

Skema Mudharabah 
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6
 Ibid….hal 70 
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Keuntungan pembiayaan dengan mudharabah, antara lain dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 

a. Bank akan memperoleh penambahan hasil disaat keuntungan usaha 

peminjam meningkat 

b. Pengembalian pokok pinjaman disamakan dengan cash flow agar tidak 

mengganggu usaha peminjam 

c. Bank lebih selektif dalam mencari jenis usaha yang dilakukan oleh 

peminjam, karena dari hasil itu akan dibagikan 

d. Prinsip bagi hasil ini berbeda dengan prinsip bunga dalam bank 

konvensional.
7
 

Kemungkinan resiko yang dialami dalam pembiayaan 

mudharabah  antara lain penyalahgunaann dana yang didapat peminjam 

untuk tujuan lain bukan seperti akad pada bank, peminjam melakukan 

kesalahan yang disengaja atau kelalaian, peminjam tidak jujur dalam 

menjalankan usaha.
8
 

Untuk mengantisipasi resiko akibat kelalaian atau kecurangan, 

bank dapat meminta jaminan atau agunan dar nasabah. Tujuan pengadaan 

jaminan dalam pembiayaan mudharabah adalah untuk menghindari dan 

bukan untuk mengamankan nilai investasi jika terjadi kerugian karena 

                                                           
7
 Veithzal Rivai, Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori, konsep, aplikasi, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), hal 756 
8
 Ibid,…hal 756 
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faktor resiko bisnis. Jika kerugian disebabkan oleh bisnis, maka jaminan 

tidak boleh disita.
9
 

3. Macam-macam pembiayaan mudharabah 

Dalam praktinya mudharabah  terbagi dalam dua jenis, yaitu 

mudharabah muthlaqah dan mudharabah muqayyah. Pengertian 

mudharabah muthlaqah merupakan kerjasama antara pihak pertama dan 

pihak lain yang sakupannya lebih luas. Sedangkan mudharabah muqayyah 

merupakan kebalikan dari mudharabah muthlaqah dimana pihak lain 

dibatasi oleh waktu spesifikasi usaha dan daerah bisnis.
10

 Kedua 

mudharabah tersebut dijelaskan dibawah ini antara lain: 

a. Mudharabah muthlaqah adalah mudharabah dimana pemilik dana 

memberikan kebebasan pengelola dana dalam pengelolaan 

investasinya. Jenis mudharabah ini tidak ditentukan masa berlakunya, 

di daerah mana usaha tersebut, akan dilakukan, tidak ditentukan time 

of trade, atau line of service  yang akan dikerjakan. Namun kebebasan 

ini bukan kebebasan yang tidak terbatas sama sekali. Modal yang 

ditanamkan tetap tidak boleh digunakan untuk membiayai proyek atau 

investasi yang dilarang oleh islam. 

b. Mudharabah muqayyadah  adalah mudharabah dimana pemilik dana 

memberikan batasan kepada pengelola antara lain mengenai dana, cara 

atau objek investasi atau sektor usaha. Misalnya tidak mencampurkan 

dana yang dimiliki oleh pemilik dana dengan dana lainnya, tidak 

menginvestasikan dananya pada transaksi penjualan cicilan tanpa 

jaminan atau mengharuskan pengelola dana untuk melakukan investasi 

sendiri tanpa melalui pihak ketiga.
11

 

 

Akad mudharabah muqayyadah (on balance sheet) dan 

mudharabah muqayyadah (off balance sheet) adalah sebagai berikut: 

                                                           
9
 Farida Purwaningsih, “Pengaruh Tabungan Mudharabah, Pembiayaan Mudharabah-

Musyarakah Dan Pendapatan Operasional Lainnya Terhadap Laba : Studi Pada Bank Jatim 

Syariah Periode 2007-2015”, An-Nisbah: Jurnal Ekonomi Syariah, Vol 02, No 02, Th. 2016, hal 

81.  
10

 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan ,hal 170 
11

 Siti Nurhayati, Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia,…hal 130-131 
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a. Mudharabah muqayyadah on balance sheet (executing) 

1) Pemodal menetapkan syarat 

2) Kedua belah pihaksepakat  dengan syarat usaha, keuntungan 

3) Bank menerbitkan buku investasi khusus 

4) Bank memisahkan dana
12

 

b. Mudharabah muqayyadah off balance sheet (channeling) 

1) Penyaluran langsung nasabah 

2) Banak menerima komisi 

3) Bank menerbitkan bukti investasi khusus 

4) Bank mencatat direkening administrasi.
13

 

 

Beberapa syarat pokok mudharabah  menurut Usmani antara lain 

sebagai berikut antara lain Pertama, usaha mudharabah. Dimana shahibul 

mal boleh menentukan usaha apa yang akan dilakukan oleh mudharib, dan  

mudharib menginvestasikan modal kedalam usaha tersebut juga. Kedua, 

pembagian keuntungan. Untuk validitas mudharabah diperlukan bahwa 

para pihak telah sepakat, pada awal kontrak, pada porsi tertentu dari 

keuntungan nyata menjadi bagian masing-masing. Tidak ada porsi tertentu 

yang ditetapkan oleh syariah, malainkan diberi kebebasan bagi mereka 

dengan kesepakatan bersama. Ketiga, penghentian mudharabah. Kontrak 

mudharabah dapat dihentikan kapan saja oleh salah satu pihak dengan 

syarat memberi tahu pihak lain terlebuh dahulu. Jika semua aset dalam 

bentuk cair/tunai pada saat usaha dihentikan, dan usaha telah 

menghasilkan keuntungan, maka keuntungan dibagi sesuai kesepakatan 

terhadulu.
14

 

                                                           
12

 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), 

hal 63 
13

 Ibid,….hal 63 
14

 Ibid,…hal 63-64 
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4. Penerapan Mudharabah Dalam Perbankan Syariah  

Pada pelaksaannya mudharabah dalam pembiayaan di bank syariah 

memiliki dua tipe, yaitu diantaranya: 

a. Mudharabah direct financing artinya shahibul maal dan mudharib 

terlibat langsung. Hal ini terjadi pada masa Rasusallah dan para 

sahabat. 

b. Mudharabah indirect financing artinya bank sebagai perantara antara 

shahibul maal dan juga mudharib.
15

 

 

B. Pembiayaan Musyarakah 

1. Pengertian Pembiayaan Musyarakah 

 Musyarakah adalah akad kerjasama dimana kedua pihak saling 

mengumpulkan dananya dan keuntungan, kerugian dibagi sesuai 

kesepakatan. Pengertian pembiayaan musyarakah menurut para ahli: 

a. Lia Rachmawati, Pembiayaan musyarakah adalah pembiayaan yang 

digunakan untuk menyelenggarakan suatu usaha tertentu yang 

dilakukan antara dua pihak atau lebih, masing-masing pihak 

memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan 

dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.
16

 

Pembiayaan musyarakah diaplikasikan untuk pembiayaan suatu 

proyek dimana nasabah dan bank sama-sama menyediakan dana untuk 

membiayai proyek tersebut. Setelah proyek selesai nasabah 

mengembalikan dana tersebut bersama bagi hasil yang telah disepakati 

untuk bank syariah. 

                                                           
15

 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan,…hal 193 
16

 Lia Rachmawati, Wiwik Fitria Ningsih, Analisis Faktor Yang Dipertimbangkan Dalam 

Penentuan Nisbah Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah Dan Musyarakah Pada PT Bank BNI 

Syariah Cabang Jember, Jurnal Vol. XIV No. 2. ISSN 2502-9525. Hal 138-139.  
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b. Tri Widiastuty, musyarakah merupakan “bentuk umum dari usaha bagi 

hasil”.
17

  

Musyarakah biasa dikenal dengan syirkah yang berarti kongsi 

serikat. Akad ini berlandaskan semua pihak berkeinginan untuk 

melakukan kerjasama guna meningkatkan nilai dalam aset yang 

dimiliki secara bersama-sama. Bentuk kerjasama yang dilakukan apat 

diterapkan pada usaha yang baru maupun yang sudah berjalan.  

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pembiayaan musyarakah  adalah pembiayaan yang berguna untuk 

membiayai usaha dua pihak, dimana masing-masing pihak 

menyumbangkan dananya dan sudah disepakati bahwa resiko dan 

keuntungan usaha tersebut ditanggung kedua belah pihak sesuai dengan 

kesepakatan bersama.  

2. Macam-Macam Pembiayaan Musyarakah 

Menurut Muhamad bentuk syirkah (kerjasama) terbagi dalam 

beberapa golongan: 

a. Syirkah Al ‘Inan adalah penggabungan atau modal dua orang atau 

lebih yang tidak harus sama jumlahnya dan keuntungannya dibagi 

secara proporsional dengan jumlah modal masing-masing atau sesuai 

dengan kesepakatan  

b. Syirkah Al Mufawadhah adalah perserikatan yang modal semua pihak 

dan bentuk kerjasama dilakukan baik kualitas dan kuantitasnya harus 

sama dan keuntungan dibagi rata 

c. Syirkah Al Abdan / Al Amal adalah perserikatan dalam bentuk kerja 

yang hasilnya dibagi bersama 

d. Syirkah Al Wujuh adalah perserikatan tanpa modal 

                                                           
17

 Tri Widiastuty, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Volume Pembiayaan Berbasis 

Bagi Hasil Perbankan Syariah Di Indonesia, Jurnal Vol. XXI No. 1. Hal 93-94. 
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e. Syirkah Al Mudharabah adalah bentuk kerjasama antara pemilik modal 

dan seseorang yang punya keahlian dagang dan keuntungan 

perdagangan dari modal itu dibagi sesuai dengan kesepakatan 

bersama.
18

 

 

Adapun ketentuan pembiayaan musyarakah harus memenuhi 

syarat dan rukunnya sehingga sah secara syariah. Rukun dan syarat 

pembiayaan musyarakah sebagaimana tertuang dalam Fatwa DSN No. 

08/DSN-MUI/IV/2000, yaitu pernyataan ijab dan qobul dinyatakan para 

pihak yang akan mengadakan kontrak musyarakah, para pihak yang 

berkontrak musyarakah harus cakap hukum, objek akad berupa modal dan 

kerja.
19

 

Ada beberapa ketentuan didalam musyarakah, diantaranya adalah: 

a. Pernyataan ijab dan qobul harus dinyatakan para pihak untuk 

menentukan kemauan dalam mengadakan kontrak, dengan 

memperhatikan berikut: 

1) Penawaran dan permintaan harus menunjukkan tujuan kontrak 

2) Penawaran dan permintaan dilakukan saat kontrak 

3) Akad dilakukan secara tertulis, melalui koresponden atau dengan 

cara modern 

b. Pihak yang berkontrak harus cakap hukum dan memperhatikan 

kompeten dalam memberikan atau diberi kekuasaan perwakilan 

c. Objek akad, objek akad berupa modal, kerja, keuntungan, kerugian) 

1) Modal, modal yang diberikan harus berbentuk tunai, para pihak 

tidak boleh meminjam atau menyumbangkan. 

2) Kerja, partisipasi pekerja adalah dasar pelaksanaan musyarakah, 

akan tetapi kesamaan porsi kerja bukanlah merupakan syarat. 

Setiap mitra melaksanakan kerja dalam musyarakah atas nama 

pribadi, kedudukan masing-masing organisasi kerja harus 

dijelaskan dalam kontrak. 

3) Keuntungan, keuntungan harus dijelaskan secara jelas agar 

menghindari perbedaan dan sengketa pada waktu alokasi 

keuntungan ketika penghentian musyarakah.  

4) Kerugian, kerugian harus dibagi secara proporsional atau secara 

saham masing-masing dalam modal.  

                                                           
18

 Muhamad, Manajemen Keuangan Syariah, (Yogyakarta:UPP STIM YKPN, 2014), hal 

249-250 
19

 Abdul Ghofur, Perbankan Syariah,…hal 135-136 
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d. Biaya operasional dan sengketa, biaya operasional dibebankan pada 

modal bersama, jika ada pihak yang tidak melakukan kewajibannya 

maka penyelasaianya diselesaikan secara musyawarah jika tidak 

berhasil maka melalui Badan Arbitrase Syariah.
20

 

 

3. Ketentuan Bagi Hasil 

Adapun metode perhitungan bagi hasil dibedakan menjadi tiga 

cara yaitu, Pertama menggunakan metode profit and loss sharing yaitu 

para pihak akan memperoleh bagian hasil sebesar nisbah yang telah 

disepakati dikalikan besarnya keuntungan yang diperoleh oleh pengusaha, 

sedangkan apabila terjadi kerugian ditanggung bersama sebanding dengan 

kontribusi masing-masing pihak. Kedua menggunakan metode profit 

sharing artinya para pihak mendapatkan bagian hasil sebesar nisbah 

dikalikan dengan perolehan keuntungan didapatkan oleh pengusaha, 

sedangkan apabila terjadi kerugian finansial sakan ditanggung olehpemilik 

dana. Ketiga menggunakan metode revenue sharing yaitu para pihak 

mendapatkan bagian hasil sebesar nisbah oleh pemilik usaha.
21

 

Menurut Muhamad penentuan bagi hasil yang berlaku dapat 

ditentukan dengan langkah-langkah yaitu penentuan besarnya rasio bagi 

hasil dibuat pada waktu kontrak akad dengan berpedoman pada 

kemungkinan untung atau rugi, besarnya kecilnya rasio bagi hasil 

berdasarkan jumlah keuntungan yang diperoleh pada saat usaha tersebut 

keuntungan, besarnya porsi bagi hasil antara kedua belah pihak ditentukan 

berdasarkan kesepakatan, dan harus terjadi sama-sama rela di masing-

                                                           
20

 Muhamad, Manajemen Keuangan Syariah,…hal 252-254 
21

 Ibid,….hal 145-146 
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masing pihak tanpa adanya unsur paksaan, bagi hasil tergantung 

keuntungan proyek yang dijalankan, jika mendapat kerugian atau 

keuntungan ditanggung bersama sesuai dengan kontrak, jumlah pembagian 

laba meningkat sesuai dengan peningkatan jumlah pendapatan, mekanisme 

perhitungan dalam perbankan syariah ada dua sistem yaitu profit sharing 

dan  Revenue sharing.
22

 

Gambar 2.2 

Skema Pembiayaan Musyarakah 
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Sumber : Veithzal, Islamic Banking, hal 758 

Mudharib berhak mempertimbangkan keuntungan yang 

diharapkan ketika dia menentukan nisbah bagi hasil. Rasionalitas kontrak 

mudharabah terjadi jika bagian profit atau benefit untuk mudharib 

memenuhi tingkat kepuasan minimum dari shahibul maal dan juga bagian 

profit atau banefit untuk shahibul maal memenuhi tingkat kepuasan 

minimum dari mudharib. Keadaan ini mengaplikasikan bahwa kontrak 

                                                           
22

 Ibid,…hal 256 
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mudharabah akan menjadi rasional jika masing-masing pihak berada 

dalam suatu kondisi yang memungkinkan mereka untuk mendapatkan 

akses terhadap informasi secara lengkap. Dengan kata lain tingkat 

kepuasan minimum dalam menerima profit atau benefit dari masing-

masing pihak akan terpenuhi jika kedua pihak mendapatkan akses 

informasi yang dibutuhkannya secara lengkap.
23

 

4. Berakhirnya Akad Pembiayaan Musyarakah 

Akad musyarakah  akan berakhir jika terjadi beberapa hal yaitu 

salah satu pihak menghentikan akad, salah satu pihak meninggal dunia 

atau hilang akal dalam hal ini pihak yang meninggal dunia atau hilang akal  

dapat digantikan oleh salah seorang ahli waris yang cakap hukum, apabila 

disetujui oleh semua ahli waris lain dan pihak lainnya, modal yang 

digunakan telah habis atau hilang, apabila salah satu pihak keluar dari 

usaha atau akad musyarakah baik dengan mengundurkan diri, meninggal 

dunia atau hilang akal maka akad musyarakah tersebut dikatakan bubar.
24

 

5. Penerapan dalam Perbankan 

a. Pembiayaan proyek 

Pembiayaan seperti ini biasanya digunakan untuk membiaya suatu 

proyek, dimana pihak bank dan nasabah sama-sama menyediakan 

dana. Jika proyek tersebut sudah selesai nasabah mengembalikan dana 

bersama dengan bagi hasil yang sudah ditetapkan didepan. 

b. Modal venture 

                                                           
23

 Ibid,…hal 255-256 
24

Siti Nurhayati, Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia,….hal 159 
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Penanaman modal ini memiliki jangka waktu tertentu dan bank 

menginvestasikan atau menjual sahamnya secara berkala atau secara 

cepat.
25

 

 

C. Dana Pihak Ketiga 

1. Pengertian Dana Pihak Ketiga 

Pada dasarnya sumber dana dan masyarakat dapat berupa giro, 

tabungan dan deposito berjangka yang berasal dari nasabah perorangan 

atau badan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dana adalah “uang yang 

disediakan untuk suatu keperluan biaya untuk mereka yang 

membutuhkan”.
26

 

Menurut Malayu berpendapat bahwa: 

 

Dana bank atau loanable fund adalah “sejumlah uang yang 

dimiliki dan dikuasai suatu bank dalam kegiatan operasionalnya. 

Dana bank ini terdiri dari dana sendiri dan dana asing”. Dana 

bank ini digolongkan atas loanable funds, unloanable funds, dan  

equity funds.
27

 

 

Jadi berbagai pengertian dana bank diatas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa dana bank sejumlah uang yang disediakan oleh bank 

untuk disalurkan ke kegiatan operasionalnya untuk orang yang 

membutuhkan.  

2. Macam-Macam Dana Pihak Ketiga 

a. Simpanan Giro 
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Dalam dunia kata giro sudah bukan merupakan kata yang asing 

lagi. Setiap akan melakukan transaksi pembayaran sering dikaitkan 

dengan giro, baik pembayaran yang bersifat tunai maupun non tunai. 

Hal ini dilakukan karena pembayaran dengan giro sangat memberikan 

berbagai keuntungan, terutama dari segi keamanan untuk jumlah 

pembayaran yang relatif besar. Pada saat ini hendak melakukan 

pembayaran jika kita memiliki giro, maka tidak perlu menyediakan 

sejumlah uang tunai, cukup menulis di lembar cek sejumlah uang yang 

dibayar. Keuntungan lainnya adalah uang yang disimpan direkening 

giro akan memperoleh jasa giro (bunga) yang besarnya tergantung 

bank yang bersangkutan.
28

  

Menurut Ramli Faud. Giro asal katanya dari bahasa Belanda 

yakni Giraal. Giro merupakan suatu sistem pembayaran yang 

diselenggarakan oleh kantor pos atau sekelompok bank yang 

mengungkan pembayaran yang terjadi antara nasabahnya yang tidak 

menggunakan uang tunai melainkan dengan cara pemindah bukuan.
29

 

 

Jadi dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa giro 

adalah sistem pembayaran yang pembayaran nasabah yang tidak 

menggunakan uang tunai tetapi dengan cara pemindah bukuan.  

 Setiap rekening giro akan memperoleh nomor account, dimana 

setiap terjadi traksaksi terhadap rekening giro atau dicatat oleh petugas 

bank dan setiap akhir bulan akan dilaporkan kepada nasabah giro 

dalam bentuk rekening koran. Pada rekening ini diuraikan secara rinci 
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mutasi-mutasi yang terjadi selama bulan laporan. Mutasi yang terjadi 

pada rekening giro ini dapat dibagi dalam dua jenis yaitu mutasi debet 

adalah mutasi yang mengakibatkan terjadi penurunan saldo rekening 

nasabah yang disebabkan karena adanya penarikan dana, mutasi kredit 

adalah mutasi yang mengakibatkan terjadi penambahan jumlah saldo 

nasabah yang disebabkan karena adanya setoran dana.
30

 

Dalam melakukan pembayaran, sarana yang digunakan untuk 

rekening giro yaitu bilyet giro adalah surat perintah pemindah bukuan 

dari penarik (nasabah) kepada bank untuk memindah bukukan 

sejumlah dana tertentu kepada pihak yang identitasnya tercantum pada 

bank tertentu atas beban rekening penarik yang dilakukan oleh 

nasabah, cek adalah surat perintah pembayaran tidak bersyarat dari 

penarik kepada bank untuk melakukan membayarkan sejumlah dana 

tertentu kepada pembawa atau pihak yang identitasnya tercantum pada 

warkat pada saat warkat ditujukan atas beban rekening penarik.
31

 

Kantor pusat bank yang berlokasi di wilayah Jabotabek wajib 

memelihara satu rekening giro di Kantor Pusat Bank Indonesia. 

Apabila kantor pusat bank tersebut berada diluar wilayah Jabotabek 

diwajibkan untuk memelihara satu rekening giro dalam rupiah di 

kantor bank Indonesia setempat. Untuk bank devisa selain wajib 

memelihara rekening giro dalam rupiah juga wajib memelihara sat 

rekening giro dalam valuta asing. Bank konvensional yang memiliki 
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Unit Usaha Syariah (UUS) wajib memelihara dua rekening giro 

rupiah, masing-masing satu rekening untuk kantor pusat bank dan satu 

rekening untuk UUS. Bagi bank konvensional yang berstatus bank 

devisa dan memiliki UUS, maka selain wajib memelihara dua 

rekening giro dalam rupiah tersebut, wajib pula memilihara dua 

rekening giro dalam valuta asing (Dolar Amerika Serikat) di kantor 

pusat bank Indonesia. 
32

 

b. Simpanan Tabungan 

Tabungan merupakan simpanan yang paling populer di kalangan 

masyarakat umum. Sesuai dengan perkembangan zaman, dewasa ini 

kegiatan menabung sudah beralih dari rumah ke lembaga keuangan 

seperti bank. Menabung di bank bukan saja menghindarkan dari resiko 

kehilangan atau kerusakan, akan tetapi juga memperoleh penghasilan 

dari bunga. Dengan demikian jumlah uang akan bertambah dari waktu 

ke waktu sekalipun tidak ditambah.
33

  

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan dengan syarat tertentu yang disepakati, dan tidak dengan cek 

atau bilyet giro atau alat lain yang dapat dipersamakan dengan itu. 

Ditinjau dari segi keluwesan penarikan dana, simpanan dalam bentuk 

tabungan berada ditengah-tengah antara giro dan deposito berjangka. 

Tabungan dapat ditarik dengan cara-cara dan dalam waktu yang relatif 

lebih fleksibel dibandingkan dengan deposito berjangka, tetapi masih 
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kalah fleksibel apabila dibandingkan dengan rekening giro. Dari sisi 

bank penghimpunan dana melalui tabungan termasuk lebih murah 

dibanding denga deposito, tetapi lebih mahal dibandingkan dengan 

giro. 
34

 

Tabungan yang dibenarkan oleh DSN bagi bank syariah adalah 

tabungan yang berdasarkan prinsip mudharabah dan wadiah. 

Tabungan mudharabah harus mengikuti ketentuan dari DSN, 

sedangkan tabungan wadiah harus mengikuti ketentuan tabungan 

wadiah yang sudah difatwakan oleh DSN.
35

 

Untuk menarik dana yang ada direkening tabungan dapat 

digunakan berbagai sarana atau penarikan. Dalam praktiknya ada 

beberapa alat penarikan yang dapat digunakan, hal ini tergantung bank 

masing-masing mau menggunakan sarana yang mereka inginkan. Alat 

yang sering digunakan dalam transaksi simpanan tabungan yaitu buku 

tabungan adalah buku yang dipegang nasabah yang berisi tentang 

catatan saldo tabungan, transaksi penarikan, transaksi penyetoran, dll, 

slip penarikan merupakan formulir untuk menarik sejumlah uang dari 

rekening tabungannya, kwitansi merupakan formulir penarikan dan 

juga bukti penarikan yang dikeluarkan oleh bank yang fungsinya untuk 

mencatat transaksi yang dilakukan oleh nasabah, ATM sejenis kartu 
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kredit yang terbuat dari plastik  yang digunakan untuk menarik 

sejumlah uang.
36

 

c. Simpanan Deposito 

Menurut UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 

Deposito adalah investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau 

akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan 

akad antara nasabah penyimpan  dan bank syariah atau unit usaha 

syariah.
37

 

 

Dari penjelasan diatas maka peneliti dapat menarik kesimpulan 

bahwa deposito adalah investasi dana dengan menggunakan akad yang 

tidak bertentangan dengan syariah, yang penarikannya hanya dpat 

dilakukan dengan jangka waktu tertentu.  

Penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu, jika 

nasabah deposan penyimpan uangnya untuk jangka waktu 3 bulan, 

maka uang tersebut baru dapat dicairkan setelah jangka waktu tersebut 

berakhir. Sarana atau alat untuk manarik uang yang disimpan di 

deposito sangat tergantung dari jenis depositonya. Dalam praktiknya 

deposito yang ditawarkan terdiri dari beragam jenis, baik dalam mata 

uang rupiah maupun valuta asing. Masing-masing jenis deposito 

memiliki keunggulan tersendiri, sehingga deposan dapat memilih 

sesuai dengan selera mereka. 
38

 

Deposito di Indonesia dapat dibagi dalam 3 jenis yaitu:  

1) Deposito Berjangka (Time Deposit)  
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Deposito yang penarikannya berdasarkan jangka waktu yang telah 

ditentukan. Deposito berjangka diterbitkan atas nama sehingga 

tidak dapat dipindahtangankan. Jangka waktunya 1,3,6,12 bulan.  

2) Depisto Harian (Deposit On Call) 

Deposito yang memiliki jangka waktu 1 sampai 7 hari yang 

pencairannya dapat dilakukan setiap hari dengan pemberitahuan 

sebelumnya pada pihak bank. 

3) Sertifikat Deposito (Certificate Of Deposit) 

Bentuk simpanan berjangka yang diterbitkan oleh bank dan dapat 

diperjual belikan atau dapat dipindah tangankan.
39

 

Nisbah  bagi hasil yang diterapkan pada produk deposito 

cenderung lebih tinggi jika dibandingkan dengan nisbah bagi hasil 

tabungan, hal ini disebabkan oleh beberapa perbedaan khusus antara 

tabungan dan deposito. Dana yang mengendap di bank cukup lama 

dijadikan deposito memiliki nisbah bagi hasil yang cenderung lebih 

tinggi dibandingkan dengan tabungan biasa. Karena pada prinsipnya, 

semakin panjang jangka waktu dana yang mengendap dibank maka 

semakin luas kesempatan yang dimiliki bank untuk memanfaatkan 

dana tersebut.
40
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D. Laba bersih 

1. Pengertian Laba 

Laba atau keuntungan merupakan salah satu tujuan utama dalam 

menjalankan aktivitas. Pihak manajemen selalu merencanakan besar 

perolehan laba setiap periode, yang ditentukan melalui target yang harus 

dicapai. Penentuan target besarnya laba ini penting guna mencapai tujuan 

perusahaan secara keseluruhan. Penetuan target laba sangat penting agar 

para manajemen termotivasi untuk bekerja secara maksimal dalam 

mengelola sumber daya yang dimilikinya. Laba yang diperoleh akan 

digunakan untuk berbagai kepentingan oleh pemilik dan manajemen.
41

 

Menurut Kasmir, laba bersih merupakan “laba yang telah 

dikurangi biaya-biaya yang merupakan beban dalam suatu periode 

tertentu”.
42

 

Menurut Winwin, laba adalah perubaha dalam capital(modal) dari 

suatu kesatuan usaha antara dua titik waktu yang berbeda, kecuali 

perubahan yang disebabkan karena investasi oleh dan distribusi kepada 

pemilik, dimana capital dinyatakan dalam nilai dan didasarkan pada skala 

tertentu.
43

 

 

Dari berbagai pengertian mengenai laba, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa laba bersih adalah laba yang diperoleh dari periode tertentu yang 

berasal dari pendapatan yang dikurangi dengan biaya-biaya atau beban dan 

juga pajak. 

Sumber utama saldo laba adalah laba bersih yang dihasilkan dari 

kegiatan uasaha perusahaan. Jadi saldo laba akan bertambah oleh laba 
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bersih dan sebaliknya akan berkurang oleh rugi bersih dan aktivitas usaha 

perusahaan. Laba rugi bersih merupakan kelebihan beban atas pendapatan. 

Apabila kerugian operasi atau pendebetan lainnya terhadap saldo laba 

mengakibatkan akun ini bersaldo debet, maka saldo debet tersebut disebut 

deficit. Saldo deficit  tetap disajikan sebagai komponen ekuitas 

perusahaan, hanya sifatnya sebagai pengurung ekuitas (contra equity 

account). Apabila terjadi defiisit yang jumlahnya melebihi saldo modal 

setoran, maka perusahaan ini mengalami kekurangan modal sehingga total 

kewajiban dan ekuitas pemilik disebut kewajiban neto dari kekurangan 

modal.
44

 Tujuan dari neraca adalah untuk menyediakan poin khusus dalam 

menggambarkan waktu dan kondisi keuangan terhadap satu kesatuan 

usaha yang berhubungan dengan aktiva, kewajiban dan ekuitas pemilik.
45

 

2. Manfaat Laba 

Keberhasilan bank dalam menghimpun atau memobilitasi dana 

masyarakat, tentu akan meningkatkan dana operasionalnya yang akan 

dialokasikan ke berbagai bentuk aktiva yang paling menguntungkan. 

Adapun manfaat laba bagi suatu bank secara umum sebagai berikut: 

a. Untuk keberlangsungan hidup (survive). Tujuan utama bagi bank pada 

saat pemilik mendirikannya adalah survive atau kelangsungan hidup 

dimana laba diperoleh hanya cukup untuk membiayai biaya 

operasional bank 

b. Berkembang/ bertumbuh (grouth) semua pendiri perusahaan 

mengharapkan agar usahanya berkembang dari bank yang kecil 

menjadi bank yang besar, sehingga dapat mendirikan cabangnya lebih 
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banyak lagi. Dengan demikian dapat pula mensejahterakan 

karyawannya karena gaji dan bonus meningkat 

c. Melaksanakan tanggung jawab sosial (coorporate social respon 

sibility) sebagai agen pembangunan, bank juga tidak terlepas dari 

tanggung jawab sosialnya yakni memberikan manfaat bagi masyarakat 

sekitarnya atau masyarakat umum, seperti memberikan beasiswa 

mensponsori kejuaraan olahraga atau pelayanan kesehatan secara 

cuma-cuma.
46

 

 

 

E. Bank Syariah 

1. Pengertian Bank  

Bank islam juga dapat diartikan sebagai lembaga keuangan/ 

perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan 

Al-Quran dan hadis. Menurut Malayu Hasibuan berpendapat bahwa: Bank 

umum adalah “lembaga keuangan, pencipta uang, pengumpul dana dan 

penyalurkan kredit, pelaksana lalu lintas pembayaran, stabilisator moneter, 

serta dinamisator pertumbuhan perekonomian”.
47

  

Sedangkan dalam UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah Pasal 1 disebutkan bahwa Perbankan Syariah adalah segala 

sesuatu yang menyangkut bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya.
48

 

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa bank adalah badan usaha 

yang bertugas menghimpun dana dan menyalurkannya untuk kegiatan 
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usaha secara konvensional atau syariah dan menjaga stabilitas 

pertumbuhan ekonomi.  

Bank sangat penting dan berperan untuk mendorong pertumbuhan 

perekonomian suatu bangsa karena bank merupakan pengumpulan dana 

dari SSU dan penyalur kredit kepada DSU, tempat menabung yang efektif 

dan dapat produktif bagi masyarakat, dapat memperlancar lalu lintas 

pembayaran dangan aman, praktis, dan ekonomis, menjamin penyelesaian 

perdagangan dengan menerbitkan latter of credit, penjamin penyelasaian 

proyek dengan menerbitkan bank garansi.
49

 

Bank berdasarkan prinsip syariah adalah bank umum syariah atau 

bank perkreditan rakyat syariah yang beroperasi sesuai dengan prinsip-

syariah islam atau dengan kata lain yaitu bank yang tata cara 

beroperasinya mengacu kepada ketentuan-keetentuan islam. Dalam tata 

cara tersebut diajuhi praktek-praktek yang dikhawatirkan mengandung 

unsur-unsur riba diisi dengan kegiatan-kegiatan investasi atas dasar bagi 

hasil dari pembiayaan perdagangan. Prinsip-prinsip syariah 

dimanifetasikan dalam kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana. 

Penyaluran dana melalui transaksi jual beli berdasarkan prinsip 

murabahah, istishna, ijarah, salam, dan jual beli lainnya, pembiayaan bagi 

hasil berdasarkan prinsip mudharabah, musyarakah, dll, pembiayaan 

lainnya berdasarkan hiwalah, rahn, qardh.
50

 

 

                                                           
49

 Ibid…hal 3 
50

Ibid., hal 39-40 



45 
 

 
 

2. Produk Bank Syariah 

Menurut Khaerul Umam, produk-produk Bank syariah ada 

beberapa macam diantaranya: 

a. Al-Wadi’ah (simpanan) 

b. Pembiayaan bagi hasil 

1) Al-musyarakah 

2) Al-mudharabah 

3) Al-muzara’ah 

4) Al-musaqah  

c. Bai’ Al-Murabahah 

d. Bai’ As-Salam 

e. Bai’ Al-Istishna’ 

f. Al-Ijarah 

g. Al-Wakalah (amanat) 

h. Al-Kafalah 

i. Al-Hawalah 

j. Ar-Rahn.
51

 

 

Pembiayaan merupakan suatu jenis produk dari perbankan yang 

berupa penyaluran dana yang dikelola oleh pihak bank kepada pihak-pihak 

yang membutuhkannya. Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan antara pihak bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak lain yang dibayai untuk mengembalikan uang atau 

tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan bagi hasil.
52

 

3. Fungsi Pembiayaan 

Fungsi pembiayaan secara umum secara umum diantaranya 

adalah: 

a. Meningkatkan daya guna uang  
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Nasabah menyimpan uangnya di bank dalam bentuk giro, tabungan, 

dan deposit. Uang ditingkatkan kegunaanya oleh bank untuk  suatu 

usaha peningkatan produktivitas. 

b. Meningkatkan daya guna barang 

1) Nasabah dengan bantuan pembiayaan bank dapat mengubah bahan 

mentah menjadi barang jadi sehingga nilai dari barang tersebut dari 

bahan tersebut meningkat 

2) Nasabah dengan bantuan pembiayaan dapat memindahkan barang 

dari suatu tempat yang kegunaanya kurang ke tempat yang lebih 

bermanfaat agar usahanya terus mengalami kemajuan 

c. Meningkatkan peredaran uang 

Penciptaan uang selain dengan cara subsitusi penukaran uang kartal 

yang disimpan di giro dengan uang giral, selain itu dengan cara lain 

yaitu bank memberikan pembiayaan dalam bentuk uang giral.  

d. Membangun keinginan dalam berusaha  

Bantuan pembiayaan yang diterima pengusaha dari bank inilah yang 

kemudian digunakan untuk mengembangkan usahanya dan 

produktivitas. Secara otomatis kemudian muncul keinginan bahwa 

setiap usaha untuk peningkatan produktivitas masyarakat tidak perlu 

khawatir kekurangan modal, karena masalahnya dapat diatasi oleh 

bank dengan pembiayaanya.  

e. Stabilitas ekonomi 
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Dalam ekonomi yang kurang sehat, langkah stabilitas pada dasarnya 

diarahkan pada usaha untuk antara lain: 

1) Pengendalian inflasi 

2) Peningkatan ekspor 

3) Rehabilitasi prasarana 

4) Pemenuhan kebutuhan pokok rakyat 

f. Sebagai jalan untuk meningkatkan pendapatan nasional 

Peningkatan usaha berati peningkatan keuntungan, bila keuntungan 

tersebut terus dikembangkan maka akan terjadi peningkatan akan 

secara terus menerus.
53

 

Sebagaimana kita maklum bahwa pembiayaan atau 

pinjaman(loan) yang diberikan oleh suatu bank, sebagian dananya berasal 

dari dana simpanan para nasabahnya. Nasabah tersebut terdiri atas 

masyarakat umum, perusahaan swasta, koperasi, perusahaan milik negara/ 

pemerintah daerah, dinas-dinas, jawatan-jawatan atau instalasi pemerintah. 

adapun tentang modal pemilik saham, jazimnya hanya sebagian yang 

digunakan untuk dana pembiayaan sebab biasanya prioritas penggunaanya 

adalah untuk membiayai kebutuhan-kebutuhan investasi bagi bank tersebut 

dalam bentuk pembelian harta tetap seperti pembelian tanah dll. Semua itu 

ditujukan untuk menunjang kelancaran operasinal ditentukan oleh 

perencanaan dan anggaran dana.
54
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F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai bahan referensi dalam 

penelitian ini, antara lain: 

Dalam penelitian Ela, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pendapatan mudharabah,dan  musyarakah terhadap profitabilitas Bank 

Syariah Mandiri periode 2006-2014. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan Bank 

Syariah Mandiri. Dari pengujian hipotesis pendapatan mudharabah 

berpengaruh positif dan siginikan terhadaap profitabilitas, pendapatan 

musayarakah berpengaruh negatif dan siginikan terhadap profitabilitas, dan 

pendapatan mudharabah, musyarakah secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas.
55

 Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan 

penelitia yang akan diteliti, perbedaanya terletak pada periode penelitian, 

lokasi penelitian.. sedangkan persamaanya terletak pada kedua variabel yang 

akan diteliti. 

Penelitian Desi, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap laba 

bersih pada PT Bank Syariah Bukopin  periode 2013-2016. Metode yang 

digunakan adalah kuantitatif  dengan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan Bank Bukopin. Penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linier berganda dengan analisis data. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 

hipotesis variabel pertama berpengaruh negatif signifikan  terhadap laba 
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bersih, variabel kedua berpengaruh positif signifikan terhadap laba bersih.
56

 

Penelitian tersebut mempunyai perbedaan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan, perbedaanya terletak pada lokasi penelitian. Sedangkan 

persamaanya terletak pada variabel mudharabah, musyarakah,laba bersih 

yang hendak diteliti. 

Dalam penelitian Herman, bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pendapatan mudharabah, musyarakah, dan  murabahah terhadap profitabilitas 

pada Bank Umum Syariah periode 2013-2015. Metode yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan Bank 

Umum Syariah. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda 

dalam menganalisis data. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini hipotesis 

pertama berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, hipotesis 

kedua berpengaruh positif dan signifikan  terhadap laba, hipotesis ketiga 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba.
57

 Penelitian tersebut 

memiliki perbedaan dengan penelitian yang sedang dilakukan, perbedaanya 

terletak pada periode penelitian, lokasi penelitian. Sedangkan persamaanya 

terletak pada variabel yakni pendapatan mudharabah, musyarakah yang 

hendak diteliti. 

Penelitian yang dilakukan oleh Gustin pada tahun 2017 bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana analisis pengaruh pendapatan bagi hasil 
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pembiayaan mudharabah terhadap return on invesment pada PT BNI Syariah 

kantor cabang Palembang. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan adalah data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan PT BNI Syariah cabang 

Palembang. Pengujian hipotesis peneliti menggunakan analisis regresi linier 

sederhana dan analisis determinasi adapun hasil penelitian yang diperoleh 

yaitu pendapatan pembiayaan mudharabah berpengaruh positif terhadap 

return on invesment pada PT BNI Syariah kantor cabang Palembang.
58

 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang hendak diteliti yakni 

terletak pada periode penelitian, lokasi penelitian, variabel yang diteliti. 

Sedangkan persamaan penelitian terletak pada variabel pendapatan pembiyaan 

mudharabah, musyarakah, dana pihak ketiga dan laba bersih yang hendak 

diteliti. 

Studi yang dilakukan oleh Annisa pada tahun 2017, bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh dana pihak ketiga, pembiayaan dan modal terhadap laba 

pada PT BNI Syariah. Data yang digunakan adalah data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan BNI Syariah. Dengan menggunakan metode 

kuantitatif menunjukkan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh signifikan 

terhadap laba, sedangkan pembiayaan, modal berpengaruh signifikan terhadap 

laba.
59

 Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang 

dilakukan, perbedaanya terletak pada periode penelitian. Sedangkan 
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persamaanya terletak pada lokasi objek yang diteliti, dan variabel dana pihak 

ketiga yang hendak diteliti.  

 

G. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terhadulu, maka penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Pendapatan Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, 

Dan Dana Pihak Ketiga Terhadap Laba Bersih Di Bank Syariah Mandiri 

Periode 2016-2018” ini maka dapat dikembangkan kerangka konseptual 

sebagai berikut: 

Gambar 2.3 

Kerangka Konseptual Penelitian 

       H1 

 

 

       H2 

 

      

   H3 

         

Sumber: kajian teoritik dan empirik yang relevan 

Kerangka konseptual di atas di dukung dengan adanya kajian teori 

dan penelitian terdahulu yang relevan, diantarnya: 

Pendapatan 

pembiayaan 

mudharabah (X1) 

 

 
Pendapatan 

pembiayaan 

musyarakah (X2) 

 

 Dana pihak ketiga 

(X3) 

 

 

Laba bersih 

 (Y) 
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1. Pengaruh pendapatan pembiayaan mudharabah  (X1) terhadap laba bersih 

(Y) didukung oleh teori Anan Dwi
60

, Abdul Ghofur 
61

, Mahbub
62

,  Khaerul 

Umam
63

, Kasmir
64

, Ascarya
65

, Binti
66

. Serta didukung oleh penelitian 

terdahulu dari Gustin Rima
67

, Herman Felani
68

, Desi Megawati
69

, Farida 

Purwaningsih
70

. 

2. Pengaruh pendapatan pembiayaan  musyarakah  (X2) terhadap laba bersih 

(Y) didukung oleh teori Tri Widiastuty
71

, Lia Rachmawati
72

, Muhamad
73

, 

Sri Nurhayati
74

, Khaerul Umam
75

, Binti
76

. Serta didukung oleh penelitian 

terdahulu dari Ela Cholifah
77

, herman Felani
78

, Desi Megawati
79

 

3. Pengaruh dana pihak ketiga (X3) terhadap laba bersih (Y) didukung oleh 

teori Malayu
80

, Kasmir
81

, Ramli Faud
82

, Muhammad
83

, Rizal Yaya
84

. Serta 
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didukung oleh penelitian terdahulu dari Annisa Khairani Lubis
85

, Nur’ 

Aini
86

. 

4. Pengaruh pendapatan pembiayaan mudharabah (X1), musyarakah (X2), 

dan dana pihak ketiga (X3) terhadap laba (Y) didukung oleh teori Ramli 

Faud
87

, Kasmir
88

, Winwin
89

, Imam Santoso
90

,Arfan
91

, Frianto Pandia
92

. 

Serta didukung oleh penelitian terdahulu dari Desi Megawati
93

, Annisa
94

. 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang kedudukannya belum 

sekuat proposis yang berfungsi sebagai jawaban sementara yang masih harus 

dibuktikan kebenaranya didalam kenyataan, percobaan, atau praktik.
95
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Hipotesis 1  : Pendapatan pembiayaan mudharabah berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih pada Bank Syariah Mandiri periode 

2016 - 2018 

Hipotesis 2  : Pendapatan pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih pada Bank Syariah Mandiri periode 

2016-2018 

Hipotesis 3  :   Dana pihak ketiga berpengaruh signifikan terhadap laba bersih 

pada Bank Syariah Mandiri periode 2016-2018 

Hipotesis 4  :  Pendapatan pembiayaan mudharabah, musyarakah, dana 

pihak ketiga berpengaruh signifikan terhadap laba bersih 

pada Bank Syariah Mandiri periode 2016-2018 


